
EFEKTIVITAS EKSTRAK ETANOL DAUN KERSEN 

(Muntingia calabura L.) TERHADAP PERTUMBUHAN 

JAMUR PATOGEN PADA TANAMAN CABAI 

MERAH (Capsicum annum L.) SECARA IN VITRO 

 
 SKRIPSI 

 

Untuk memenuhi sebagian persyaratan mencapai derajat Sarjana S-1 pada 

Program Studi Biologi 

 

 

 

 
 

 

 

 

Disusun Oleh : 

Nuci Marliah 

16640058 

 

 

 

 
 

PROGRAM STUDI BIOLOGI  

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA  

YOGYAKARTA 

2021



 

i 
 

HALAMAN  PENGESAHAN 
 



 

ii 
 

HALAMAN PERSETUJUAN TUGAS AKHIR 

 



 

iii 
 

HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI 

 



 

iv 
 

MOTTO 

 

´´Jangan biarkan kesulitan membuat dirimu gelisah, karena bagaimanapun juga 

hanya di malam yang paling gelap bintang-bintang tampak bersinar lebih terang´´-

Ali  Bin Abi Thalib 

  



 

v 
 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

 

Alhamdulillah, puji sukur dipanjatkan ke hadirat Allah SWT, berkat rahmat dan 

karunia-Nya, skripsi ini dapat terselesaikan. 

Karya sederhana ini dipersembahkan kepada : 

Almamater Program Studi Biologi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Kedua orang tua tercinta serta kakak dan adik tersayang 

 



 

vi 
 

KATA PENGANTAR 

Bismillahhirrahmanirrahim 

Segala puji bagi Allah yang memberi rahmat serta kesehatan sehingga 

penelitian dan penulisan laporan ini dapat diselesaikan.  Shalawat beriringkan  

salam semoga senantiasa terlantunkan pada Baginda Rasulullah Muhammad SAW 

serta keluarga dan sahabat beliau. 

Skripsi yang berjudul “Efektivitas Ekstrak Etanol Daun Kersen (Muntingia 

calabura L.) Terhadap Pertumbuhan Jamur Patogen Pada Tanaman Cabai Merah 

(Capsicum annum L.) Secara In Vitro” ditulis untuk memenuhi sebagian 

persyaratan mencapai derajat sarjana strata satu pada Program Studi Biologi, 

Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.  Terlepas 

daripada itu,  penulisan skripsi ini diharapkan dapat menjadi manfaat serta 

langkah awal untuk terus mencari ilmu agar dapat memberikan kontribusi dan 

manfaat bagi sekitar. Penulisan laporan penelitian ini masih banyak kekurangan, 

sehingga saran dan kritik yang membangun sangat diharapkan. Seiring 

terselesaikannya penulisan skripsi ini yang tentu saja tidak terlepas  dari dukungan 

berbagai  pihak, maka dari itu dengan penuh kesungguhan dan kerendahan hati 

ucapan terimakasih disampaikan kepada : 

1. Ibu Dr. Hj. Khurul Wardati, M.Si. selaku Dekan Fakultas Sains dan 

Teknologi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

2. Ibu Najda Rifqiyati, S.Si., M.Si. selaku Ketua Program Studi Biologi 

Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 



 

vii 
 

3. Ibu Dr. Arifah Khusnuryani, M.Si. selaku dosen pembimbing yang telah 

sabar membimbing, meluangkan waktu, tenaga dan pikiran untuk 

membimbing serta memberikan motivasi. 

4. Ibu Jumailatus Sholihah, S.Si., M.Biotech. selaku Dosen Penasehat 

Akademik dan Dosen Penguji Skripsi yang telah bersedia meluangkan 

waktu untuk membimbing dan mengarahkan selama masa studi. 

5. Bapak Sistapa serta Ibu Sutami yang menyertai setiap langkah penulis 

dengan doa dan nasihat. 

6. Kakak Gufron Ruwantoro dan Adik Syabrina Helvi Septian, serta 

keluarga. 

7. Bu Anif Yuni Muallifah,S.Pd. I, Bu Ethik Susilawati,S.Si, Bapak Dony 

Eko Saputro, S.Pd. I. Selaku PLP Laboratorium Biologi UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. 

8. Teman-teman Program Studi Biologi angkatan 2016 Sri Hartarti, Syiva 

Maulida, Halimatus Sadiyah, Nur Hasanah, Eli Triana Wahyuningsih , 

yang senantiasa memberikan semangat. 

9. Partner Johan Mualimin, Annisaa Monitasari, Anisa Nur Isnaini, 

Azimatun Widyacahyani, yang senantiasa membantu. 

10. Ara, Erika, Farah, Novia, Fitria, Mudah, Nizam, Akbar, Iqbal, Lukman 

dan Teman-teman KKN Turi 

11. Semua pihak yang telah membantu dalam menyelesaikan penelitian dan  

penulisan skripsi ini. 



 

viii 
 

Akhir kata, ucapan terimakasih kepada seluruh pihak yang telah 

membantu dan memberikan motivasi serta doa sehingga penulisan skripsi 

ini dapat terselesaikan . Alhamdulillah 

Yogyakarta, 4 Mei 2021 

Penulis 

 



 

ix 
 

EFEKTIVITAS EKSTRAK ETANOL DAUN KERSEN (Muntingia calabura L.) 

TERHADAP PERTUMBUHAN JAMUR PATOGEN PADA TANAMAN CABAI 

MERAH (Capsicum annum L.) SECARA IN VITRO 

 

Nuci Marliah 

16640058 

 

ABSTRAK 

Produktivitas tanaman cabai merah sering terhambat oleh serangan 

mikroorganisme patogen khususnya jamur patogen. Fungisida sintetik yang 

selama ini sering digunakan dapat merusak lingkungan. Oleh karena itu, ekstrak 

etanol daun kersen (Muntingia calabura L.) yang mengandung senyawa metabolit 

sekunder yang bersifat antimikroba dapat dimanfaatkan sebagai alternatif 

antijamur yang ramah lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan 

efektivitas ekstrak etanol daun kersen terhadap jamur patogen berdasarkan nilai 

KHM dan KBM serta mengetahui kerusakan sel jamur akibat pengaruh ekstrak 

etanol daun kersen. Uji efektivitas dilakukan menggunakan metode difusi dengan 

tiga varian konsentrasi yaitu 10%, 20%, 30%. Pelarut etanol menghasilkan 

persentase berat ekstrak sebesar 6,6%. Ekstrak etanol daun kersen memiliki nilai 

KHM sebesar 10%, sedangkan nilai KBM pada penelitian ini belum diperoleh 

hingga perlakuan konsentrasi ekstrak 30%. Hasil pengamatan mikroskopis 

menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun kersen menyebabkan hifa jamur patogen 

mengalami perubahan seperti lisis, mengecil dan melilit. Oleh karena itu dapat 

disimpulkan bahwa ekstrak etanol daun kersen berpotensi sebagai antijamur. 

Kata kunci : Antijamur, jamur patogen, ekstrak etanol, daun kersen (Muntingia 

calabura L.)
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Tanaman hortikultura berpotensi untuk dikembangkan karena 

memiliki nilai ekonomi yang tinggi dan ekspor yang sangat besar seperti 

tanaman cabai merah (Capsicum annum L.). Cabai merupakan salah satu 

komoditas hortikultura sayuran dan tanaman rempah yang bernilai 

ekonomi tinggi di Indonesia. Cabai sering dimanfaatkan sebagai 

kebutuhan sehari-hari seperti dalam bidang makanan, kesehatan maupun 

pengobatan. 

Cabai merah (Capsicum annum L.) merupakan komoditas yang 

sangat dibutuhkan oleh hampir semua orang dari berbagai lapisan 

masyarakat. Kebutuhan akan cabai merah terus meningkat seiring dengan 

pertumbuhan penduduk dan beragamnya kebutuhan. Sleman merupakan 

salah satu daerah di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta yang menjadi 

sumber produksi cabai merah. Perekonomian di daerah Sleman tersebut 

unggul di bidang sektor pertanian. Jumlah produksinya  pada tahun 2017 

meningkat sebesar 17.042 kuintal dari tahun 2016 (BPS, 2018). 

Produktivitas cabai di Indonesia masih rendah jika dibandingkan 

dengan potensi produksinya. Salah satu faktor yang menyebabkan 

ketidakstabilan produksi tersebut karena adanya kerusakan buah yang 

disebabkan oleh organisme pengganggu tanaman. Organisme pengganggu 
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tanaman diantaranya berupa jamur patogen, baik pada saat di habitat 

hidupnya maupun di tempat penyimpanan. Dalam usaha tani, hama dan 

penyakit merupakan salah satu faktor pembatas yang dapat menyebabkan 

kerugian ekonomi karena dapat menyebabkan kehilangan hasil dari 

produksinya. 

Jamur pengganggu tanaman dapat menyebabkan penyakit pada 

cabai, salah satunya yaitu penyakit antraknosa. Penyakit ini menimbulkan 

kerusakan pada daun, batang, buah bahkan sampai pasca panen. Jamur 

tersebut merupakan spesies yang banyak menyerang cabai di Indonesia. 

Spesies ini dapat menimbulkan kerugian hasil mencapai 65% (Syukur et 

al, 2013). Penyakit ini memiliki daya rusak yang sangat tinggi serta 

penularannya yang sangat cepat sehingga dapat merugikan petani dan 

pengusaha agribisnis apabila tidak dikenali dan dikendalikan dengan tepat 

dan cepat (Efri et al, 2017). 

Umumnya pengendalian penyakit yang disebabkan jamur patogen 

ini dilakukan menggunakan fungisida sintetik. Penggunaan fungisida 

sintetik ternyata dapat menimbulkan berbagai masalah yaitu pencemaran 

tanah, air dan tanaman yang dibudidayakan. Selain itu penggunaan 

fungisida sintetik juga dapat mengakibatkan resistensi patogen terhadap 

aplikasi fungisida tersebut. Adanya resistensi patogen dapat menyebabkan 

kerusakan lingkungan dan berbahaya bagi konsumen (Siswandi et al, 

2016). Berdasarkan permasalahan tersebut maka perlu dicari alternatif 
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pengendalian penyakit antraknosa dengan menggunakan antijamur yang 

tidak berbahaya bagi konsumen maupun lingkungan. 

Penggunaan tumbuhan sebagai antijamur merupakan cara 

pengendalian yang aman secara ekologis dan sudah mulai dikembangkan. 

Antijamur dapat dihasilkan dari tanaman-tanaman yang mengandung 

senyawa fenol, ester, asam amino dan ion organik. Tumbuhan sumber 

antijamur juga dapat menghasilkan metabolit sekunder seperti alkaloid, 

flavonoid, steroid, tanin, saponin, dan terpenoid. Senyawa metabolit 

sekunder merupakan senyawa kimia yang umumnya mempunyai 

kemampuan bioaktivitas dan berfungsi sebagai pelindung tumbuhan 

tersebut dari gangguan hama dan penyakit untuk tumbuhan itu sendiri atau 

lingkungannya (Lenny, 2006). Senyawa-senyawa yang terkandung dalam 

tumbuhan diketahui mampu mempengaruhi pertumbuhan dan 

perkembangbiakan jamur (Octriana & Noflindawati, 2010). 

Pemanfaatan antijamur memiliki banyak kelebihan diantaranya 

ketersediaan bahan baku yang melimpah di alam. Proses pembuatannya 

tidak membutuhkan teknologi tinggi dan mudah terurai sehingga relatif 

aman bagi lingkungan. Namun, antijamur memiliki beberapa kekurangan, 

yaitu tidak dapat disimpan dalam waktu lama dan daya kerja yang relatif 

lambat (Wiratno et al, 2013) 

Antijamur adalah zat yang terdapat pada tanaman atau tumbuhan 

yang dapat mematikan atau menghambat pertumbuhan jamur. Telah 

banyak laporan yang menyebutkan bahwa penggunaan antijamur ternyata 
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dapat mengurangi pencemaran lingkungan dan biaya yang digunakan juga 

relatif murah apabila dibandingkan dengan pestisida sintesis atau kimia. 

Antijamur dapat dibuat sendiri secara sederhana berupa larutan hasil 

perasan, rendaman, ekstrak dan rebusan bagian tanaman berupa akar, 

umbi, batang, daun, biji, maupun buah  (Sudarmo & Subiyakto, 2005). 

Berdasarkan penelitian Maghfiroh & Binawati (2012), ekstrak 

daun kersen dapat digunakan sebagai insektisida nabati terhadap Agrotis 

ipsilon dan Spodoptera exiqua selain itu ekstrak kersen juga dapat 

digunakan sebagai insektisida nabati terhadap lalat buah Bactrocera 

carambolae (Putri, 2016). Daun kersen memiliki kandungan metabolit 

sekunder seperti flavonoid, alkaloid, saponin, tanin dan terpenoid. 

Kandungan senyawa inilah yang kemudian dimanfaatkan sebagai 

antijamur (Syahara & Siregar, 2019; Kurniawati et al, 2016; Arum et al, 

2012) 

Muntingia calabura L. dikenal oleh masyarakat di Indonesia 

dengan nama kersen atau biasa disebut talok. Kersen merupakan tanaman 

tropis yang memiliki buah berwarna merah dan manis seperti cery.  Kersen 

dapat tumbuh liar di berbagai tempat seperti di halaman rumah, pinggir 

jalan, maupun di areal parkir dan biasanya digunakan sebagai tanaman 

peneduh. Oleh karena itu, daun kersen mudah diperoleh dan perlu dikaji 

kemanfaatannya. Berdasarkan penjelasan di atas, maka perlu dilakukan 

penelitian tentang potensi daun kersen (Muntingia calabura L.) sebagai 

antijamur terhadap jamur patogen. 
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B. Rumusan Masalah  

1. Bagaimanakah efektivitas ekstrak etanol daun kersen terhadap 

pertumbuhan jamur patogen berdasarkan nilai Konsentrasi Hambat 

Minimum (KHM) dan Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) ? 

2. Bagaimanakah kerusakan sel jamur patogen akibat perlakuan 

ekstrak etanol daun kersen ? 

C. Tujuan  

1. Mengetahui efektivitas ekstrak etanol daun kersen terhadap 

pertumbuhan jamur patogen berdasarkan nilai KHM dan KBM 

2. Mengetahui kerusakan sel jamur patogen akibat perlakuan ekstrak 

etanol daun kersen 

D. Manfaat  

Manfaat yang didapatkan dari penelitian ini adalah untuk 

menghasilkan alternatif antijamur yang ramah lingkungan untuk 

menghambat pertumbuhan jamur patogen pada tanaman cabai merah, 

menambah pengetahuan kepada masyarakat khususnya petani dalam 

penggunaan antijamur dari daun kersen terhadap jamur patogen pada 

tanaman cabai merah. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan dari penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai 

berikut : 

1. Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) ekstrak etanol daun kersen 

adalah 10%. Besar konsentrasi bunuh minimum (KBM) ekstrak 

etanol daun kersen tidak diperoleh. 

2. Kerusakan sel jamur akibat perlakuan ekstrak etanol daun kersen 

memberikan perubahan pada hifa mengalami lisis, mengecil dan 

melilit. 

B. Saran  

1. Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk identifikasi kandungan 

senyawa metabolit sekunder yang spesifik pada daun kersen 

2. Pengujian lanjutan dengan konsentrasi yang lebih tinggi agar 

diperoleh nilai KBM pada ekstrak etanol daun kersen 
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